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ABSTRACT 
 

Overweight or obesity is one of the major health problems in the world, occurs in children which has become a global 
epidemic that must be addressed, as well as the fifth serious cause of death in the world. So that the increased risk of 
degenerative diseases and death, therefore it takes various kinds of efforts and prevention programs to prevent the 
effects of obesity. The purpose of this study was to analyze the effect of family health promotion on obesity prevention 
in children aged 6-12 years. The research method in the form of systematic review starts from searching data using 5 
databases. Researchers used five databases, namely PubMed, ScienceDirect, DOAJ, ERIC and SAGE with a span of 
years from 2015-2020. Articles were searched using keywords that have been determined by the researcher and then 
the articles were extracted based on inclusion and exclusion criteria using the PRISMA protocol. So that 16 articles 
were found that match the criteria of the JBI critical appraisal tools to be analyzed. The results of the study from a 
review of 16 articles found that the health education that was given mostly used the lecture method while the most 
used media were books, posters and telephones. In conclusion, all the interventions in 16 articles can prevent obesity 
in children. It is recommended for further researchers to research results. This study can be used as a new person 
who chooses ideas or topics in subsequent research using Meta-analysis designs or original research research. 
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ABSTRAK 
 

Obesitas adalah salah satu masalah kesehatan utama di dunia pada anak-anak yang harus segera ditanggani, serta 
penyebab kematian kelima di dunia. Sehingga meningkatnya risiko terjadinya penyakit degeneratif dan kematian, 
dibutuhkan bebagai macam upaya pencegahan untuk mencegah dampak dari obesitas. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk menganalisis pengaruh promosi kesehatan keluarga terhadap pencegahan obesitas pada anak usia 6-12 tahun. 
Metode penelitian berupa systematic review ini dimulai dari pencarian data menggunakan 5 database yaitu PubMed, 
ScienceDirect, DOAJ, ERIC dan SAGE dengan rentang tahun dari 2015-2020. Artikel dicari dengan menggunakan 
kata kunci “children, health promotion, family, prevention, obesity” yang sudah ditentukan peneliti dan kemudian 
artikel di ekstraksi berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi dengan menggunakan prokotol PRISMA. Sehingga 
ditemukan 16 artikel yang sesuai dengan kriteria the JBI critical appraisal tools untuk dianalisis. Hasil penelitian dari 
16 artikel intervensi pendidikan kesehatan berfokus pada program peningkatan makan sehat seimbang seperti makan 
buah dan sayuran, diet sehat, penyediaan makan dirumah, orang tua menyusun menu makanan yang bervariasi, 
mengubah porsi makan setengah piring berisikan sayuran, aktivitas fisik Semua artikel memiliki program yang dapat 
mencegah obesitas pada anak secara signifikan dimana ditemukan nilai p<0,001 dan p<0,05 serta juga ada artikel 
yang mencantumkan nilai odds rasio dari hasil penelitiannya. Program intervensi yang paling efektif dalam mencegah 
obesitas pada anak adalah Program CHIRPY DRAGON dengan program intervensi berupa aktivitas fisik, penyediaan 
makanan di rumah berupa buah dan mengkonsumsi minuman manis. Kesimpulan semua intervensi pada 16 artikel 
dapat mencegah obesitas pada anak usia 6-12 tahun. Saran untuk peneliti selanjutnya hasil penelitian Systematic 
review ini dapat dijadikan sebagai pedoman dalam memilih ide atau topik dalam melakukan penelitian berikutnya 
dengan menggunakan design Meta-analysis atau penelitian original research.  
Kata kunci: intervensi; promosi kesehatan; pencegahan; obesitas; anak 
 

PENDAHULUAN  
 

Kegemukan atau obesitas adalah salah satu masalah kesehatan utama di dunia, tidak saja terjadi pada orang 
dewasa namun juga terjadi pada anak-anak dimana sudah menjadi epidemi global yang harus segera ditanggani, serta 
penyebab kematian kelima yang serius di dunia, sehingga meningkatnya risiko terjadinya penyakit degeneratif dan 
kematian.(1) Obesitas adalah penumpukan lemak yang berlebihan atau abnormal yang dapat menggangu kesehatan.(2) 
Kasus obesitas terjadi tidak hanya pada orang dewasa namun juga anak anak.  

Menurut perkiraan global dan laporan Organisasi Kesehatan Dunia(2) prevalensi obesitas di seluruh dunia 
meningkat mencapai lebih dari 1,9 milyar orang dewasa yang berusia diatas 18 tahun yang mengalami kelebihan berat 
badan dan 650 juta diantaranya dinyatakan obesitas. Dipantau sejak tahun 2000 hingga 2017, secara global ada 38,3 
juta anak mengalami kelebihan berat badan, kejadian ini meningkat sebesar 0,7% dari tahun 2000 yang hanya 4,9% 
menjadi 5,6% di tahun 2017.(3) 
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Anak-anak yang mengalami kelebihan berat badan ataupun obesitas banyak tinggal di negara berkembang, 
dimana peningkatannya 30% lebih tinggi dari pada di negara maju.(2) Sedangkan berdasarkan penelitian di Korea 
terdapat 16,7%-22,5% dialami oleh anak-anak sekolah dasar.(4) Selanjutnya di Australia obesitas pada anak 27,5% 
terjadi di  usia 5-9 tahun dan usia 10-14 tahun sebanyak 38,5%.(5) Berikutnya Bharat Maharda yang melakukan  
penelitian pada sekolah negeri 500 sekolah, swasta 500 sekolah dimana ditemukan siswa yang gemuk (8,2%) dan 
obesitas (2,40%) sehingga terdapat 14,00% siswa yang gemuk pada sekolah swasta sedangkan sekolah negeri 7,2%, 
prevalensi terbanyak pada siswa perempuan 8,60% sedangkan laki-laki 8,60%.(6)  

Data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia melalui hasil RISKESDAS tahun 2018 menyatakan bahwa 
terjadi peningkatan kasus obesitas pada anak, kasus obesitas pada usia anak meningkat menjadi 8% di tahun 2018, 
dimana prevalensi obesitas tertinggi pada usia anak ditemukan di Propinsi Papua (13,2%), Jambi (10,8%) dan 
Sumatera Selatan (10,8%).(7) Beberapa faktor risiko obesitas seperti faktor pola makanan, aktifitas fisik, genetika, 
lingkungan, psikologis dan status sosial ekonomi berperan dalam etiologi kelebihan berat badan dan obesitas.(8) Faktor 
penyebab obesitas pada anak juga berpengaruh dari pendapatan dari orang tua sehingga berpengaruh kepada uang 
saku dari anak yang diberikan oleh orang tua.(9)  

Pendapatan keluarga yang tinggi dan jumlah uang saku anak, cenderung pola makan anak pun menjadi berubah, 
dimana terjadi peningkatan asupan lemak, protein hewani dan gula.(10) Sejalan dengan penelitian dari Anggraeni et al(11), 
anak yang menerima uang saku dalam jumlah lebih besar akan mempunyai kecenderungan mengkonsumsi lebih banyak 
asupan lemak, protein hewani dan gula dibandingkan dengan anak yang menerima uang saku lebih sedikit. Berdasarkan 
hasil penelitian (12), ditemukan kejadian obesitas pada anak lebih tinggi terjadi pada anak dengan keluarga berpendapatan 
tinggi, dikarenakan anak dari keluarga dengan pendapatan tinggi cenderung membelikan anak-anak mereka berbagai 
macam makanan cepat saji. Keluarga dengan pendapatan rendah cenderung memiliki kebiasaan aktifitas dan pola makan 
yang baik, dimana anak pendapatan rendah lebih banyak melakukan aktivitas di luar rumah dan memiliki pola makan 
yang tidak mengkonsumsi makanan tinggi lemak, serta jarang mengkonsumsi makanan cepat saji.(13) 

Pola makan yang menyebabkan obesitas adalah makan tinggi lemak, gula dan garam, tidak sarapan sehingga 
menambah porsi makan siang atau makan, sering ngemil, pengolahan makanan banyak minyak, santan kental dan 
banyak gula, jadwal makan tidak teratur dan kurang makan sayur dan buah.(14) Pola makan yang baik adalah pola makan 
yang bergizi seimbang mengandung zat gizi dimana jenis dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh, dengan 
memperhatikan prinsip keanekaragaman pangan, aktivitas fisik, perilaku hidup bersih dan mempertahankan berat badan 
normal untuk mencegah masalah gizi (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Anak pada usia sekolah dasar sangat beresiko 
mengalami obesitas.(15) 

Kelompok anak yang berisiko tinggi mengalami obesitas rentang usia 6-12 tahun.(16) Penelitian lain yang 
dilakukan Abdelkarim et al di SD Jakarta tentang prevalensi kelebihan berat badan dan obesitas dengan kebugaran fisik 
anak usia sekolah di dapat (11,24%) kelebihan berat badan, (12,24%) obesitas, (67,84%) normal dan kurus.(17) Penelitian 
lain yang dilakukan Jannah et al menyebutkan bahwa aktifitas fisik yang ringan besar peluang mengalami obesitas 
sebesar 36,5% kali lipat dibandingkan faktor keturunan, penghasilan keluarga dan jumlah anggota keluarga.(18) 

Dampak obesitas bagi kesehatan berkaitan dengan penyakit serius seperti hipertensi, kardiovaskuler, diabetes 
melitus dan kanker.(19) Pada masa remaja, anak akan cendrung menjadi pasif dan depresi, tidak mau terlibat dengan 
teman sebaya, sehingga anak yang mengalami obesitas akan berdampak kepada kejiwaannya dimana remaja merasa 
kurang percaya diri.(20) Sehingga kejadian obesitas ini perlu mendapatkan perhatian khusus dan dilakukan pencegahan 
sedini mungkin karena jika terus dibiarkan akan terus mengganggu generasi penerus.(21) 

Upaya untuk mencegah obesitas dapat dilakukan dengan melakukan aktivitas fisik, pola makan dan pola asuh 
sesui dengan tahap perkembangan anak maka diharapkan pemenuhan gizi anak tercapai secara optimal.(22) Peran 
perawat dalam masalah obesitas ini diawali dengan pengkajian yang tepat dalam pola asuh keluarga agar intervensi 
dan edukasi yang diberikan lebih efektif.(23) Anak yang obesitas cenderung memiliki kebiasaan makan berlebihan 
sehingga diperlukannya pencegahan obesitas untuk anak, tetapi dengan melibatkan orang tua supaya lebih efektif dan 
lebih fokus dalam melibatkan keluarga dalam memantau pola asuh dari anak dengan melihat asupan makanan dari 
anak sehari-hari.(24) Program pencegahan obesitas pada anak akan lebih efektif dilakukan dengan melibatkan orang 
terdekat dari anak karena keluarga dari anak dapat melihat bagaimana asupan makanan anak setiap harinya.(25) 

Tujuan studi ini adalah untuk mengetahui pengaruh promosi kesehatan keluarga terhadap pencegahan 
obesitas pada anak usia 6-12 tahun. 
 

METODE 
 

 Studi ini merupakan studi sekunder dengan metode systematic review. Pencarian data dengan 5 (lima) 
database yaitu Science direct, DOAJ, SAGE, ERIC, PubMed, sudi pada 5 tahun terakhir (2015-2020). Pencarian 
dilakukan dari bulan Mei -Agustus 2020.  Proses Systematic review. Research Question digunakan dalam proses 
pencarian dan ekstrasi litelature menggunakan kata kunci (“Intervention” or program”) and (“Promotion 
health”) and (“obesity”) and (“child”). Analisis dilakukan secara deskriptif. 
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HASIL 
 

Penilaian Kualitas Studi 
 

  Penilaian terhadap kualitas studi menggunakan JBI Critical Appraisal Tools dengan hasil: 
 

Tabel 1. Hasil penilaian studi menggunakan The JBI critical appraisal tool quasi-exsperiment 
 

No Sitasi Item Pernyataan Hasil 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1. Blitstein et al., 2016(26) √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9/9 (100%) / kualitas baik 
2. Sharma et al., 2016(27) √ √ √ √ √ - √ √ √ 8/9 (88,8%) / kualitas baik 
3. Chen et al., 2015(28) √ √ - √ √ √ √ √ √ 8/9 (88,8%) / kualitas baik 

 

 Berdasarkan tabel 1, hasil penelitian studi menggunakan the JBI critical appraisal tool study quasi 
experimental pada 3 artikel yang terdiri dari 9 item pertanyaan. Tiga artikel dengan nilai 100% dan 88,8% 
(kualitas baik).  
 

Tabel 2. Hasil penilaian studi menggunakan JBI critical appraisal tools study randomized controlled (RCT) 
 

No Sitasi Item Pernyataan Hasil 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 Serra-paya et al., 2015(29) √ - √ √ - √ √ √ √ √ √ √ √ 11/13 (84,6%) / kualitas baik 
2 Crespo et al., 2015(30) √ - √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ 11/13 (84,6%) / kualitas baik 
3 Draxten et al., 2016(31) √ - √ √ - √ √ √ √ √ √ √ √ 11/13 (84,6%) / kualitas baik 
4 Li et al., 2019(32) √ - √ - √ √ √ √ √ √ √ √ √ 11/13 (84,6%) / kualitas baik 
5 Nyberg et al., 2016(33) √ - √ - √ - √ √ √ √ √ √ √ 10/13 (76,9%) / kualitas cukup 
6 Branscum et al., 2016(34) √ - √ - √ - √ √ √ √ √ √ √ 10/13 (76,9%) / kualitas cukup 
7 Ahmad et al., 2018(35) √ - √ - √ - √ √ √ √ √ √ √ 10/13 (76,9%) / kualitas cukup 
8 Evans et al., 2017(36) √ - √ - √ - √ √ √ √ √ √ √ 10/13 (76,9%) / kualitas cukup 
9 Arcan et al., 2018(37) √ - √ √ √ - √ √ √ √ √ √ √ 11/13  (84,6%) / kualitas baik 
10 Fulkerson, et al., 2015(38) √ - √ √ √ - √ √ √ √ √ √ √ 11/13 (84,6%) / kualitas baik 
11 Falbe et al., 2015(39) √ - √ √ √ - √ √ √ √ √ √ √ 11/13 (84,6%) / kualitas baik 
12 Callender et al., 2017(40) √ - √ √ √ - √ √ √ √ √ √ √ 11/13 (84,6%) / kualitas baik 
13 Donmez, et al., 2019(41) √ - √ √ √ - √ √ √ √ √ √ √ 11/13 (84,6%) / kualitas baik 

 

 Berdasarkan tabel 2, penilaian terhadap 13 jurnal dengan 13 item pertanyaan. Sembilan artikel dengan 
nilai 84,6% (kualitas baik) dan empat artikel dengan nilai 76,9% (kualitas cukup). 
 
Metode 
 

 Metode promosi kesehatan pada 16 artikel ada beberapa metode yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
 

Tabel 3. Metode yang digunakan dalam pemberian intervensi 
 

No  Penulis Artikel Ceramah Diskusi Game Iklan Bermain Peran Jumlah 
1 Serra-paya iet ial., i2018(29) √ √ - - - 2 
2 Crespo et al., 2015(30) √ - - - - 1 
3 Blitstein iet ial., i2016(26) - - √ √ - 2 
4 Draxten iet ial., i2016(31) √ √ - - - 2 
5 Li et al., 2019(32) √ √ - - - 2 
6 Nyberg et al., 2016(33) - - - √ - 1 
7 Branscum iet ial., i2016(34) √ √ - - - 2 
8 Sharma iet ial., i2016(27) √ - - - - 1 

Jumlah jurnal yang diidentifikasi melalui pencarian data di 5 database 
batasan pencarian 5 tahun terakhir (n=1234) 

 

Jumlah jurnal setelah duplikat (n=1189) 

Jumlah duplikat dihapus (n=45) 
 

Artikel teks lengkap dinilai untuk kelayakan (n= 31) 

Artikel dikecualikan berdasarkan kriteria eksklusi 
dan inklusi (n=15) 

Jurnal dikeluarkan berdasarkan judul dan 
abstrak (1158)  

Studi yang termasuk dalam analisis 
akhir (n= 16) 

Gambar 1. PRISMA flow diagram hasil skrining artikel 
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No  Penulis Artikel Ceramah Diskusi Game Iklan Bermain Peran Jumlah 
9 Ahmadiet ial., i2018(35) √ √ - - - 2 
10 Chen iet ial., i2015(28) √ √ - - - 2 
11 Evans iet ial., i2017(36) - - √ - - 1 
12 Arcan iet ial., i2018(37) √ - - - - 1 
13 Fulkerson et al., i2015(38) √ √ - - - 2 
14 Falbe iet ial., i2015(39) - √ - - √ 2 
15 Callender et al., 2017(40) √ - - - - 1 
16 Donmez, et al., 2019(41) √ - - - - 1 
 Jumlah  12 8 2 2 1 25 

 

 Bersasarkan tabel 3, dari 16 artikel metode yang paling banyak digunakan yaitu 2 metode diantaranya 
menggunakan metode ceramah (12 artikel) dan diskusi (8 artikel). 
 

Media 
 

 Media yang digunakan dalam promosi kesehatan keluarga terhadap pencegahan obesitas pada anak usia 
6-12 tahun ditemukan beberapa media yang digunakan dalam 1 artikel. 
 

Tabel 4. Media yang digunakan pada promosi kesehatan keluarga 
 

No  Penulis  Poster Kartu TV Radio Telepon  Brosur  Sosial media Buku komik Jmlh 
1 Serra-paya iet ial., i2015(29) √ - - - - - - - 1 
2 Crespo et al., 2015(30) √ - - - - - - - 1 
3 Blitstein iet ial., i2016(26) √ √ √ √ - - - - 4 
4 Draxten iet ial., i2016(31) - - - - √ - - - 1 
5 Li et al., 2019(32) - - - - √ - - - 1 
6 Nyberg et al., 2016(33) - - - - - √ - - 1 
7 Branscum iet ial., i2016(34) - - - - - - √ √ 2 
8 Sharma iet ial., i2016(27) - - - - - - - √ 1 
9 Ahmadiet ial., i2018(35) - - - - - - - √ 1 
10 Chen iet ial., i2015(28) - - - - √ - - - 1 
11 Evans iet ial., i2017(36) - √ - - - - - - 1 
12 Arcan iet ial., i2018(37) - - - - - √ - - 1 
13 Fulkerson et al., i2015(38) - - - - √ - - √ 2 
14 Falbe iet ial., i2015(39) - - - - - - - √ 1 
15 Callender et al., 2017(40) - - - - √ - - √ 2 
16 Donmez, et al., 2019(41) - - - - - - - √ 1 
 Jumlah  4 2 1 1 4 2 2 4 22 

 

 Berdasarkan tabel 4, mengacu 16 artikel yang diteliti penelitian dari Blitstein iet ial., i2016(26), yang paling 
banyak menggunakan media yaitu 4 media yaitu poster, kartu, TV dan radio. Penelitian yang menggunakan media 
paling banyak kedua yang menggunakan 2 media yaitu media sosial media dan buku komik.(34) Berikutnya penelitian 
yang banyak menggunakan media dengan menggunakan 2 media yaitu media telepon dan buku komik. (38) 
 

Pengaruh dan Manfaat   

Tabel 5. Pengaruh dan manfaat promosi kesehatan keluarga terhadap pencegahan obesitas anak usia usia 6-12 tahun 
 

No. Penulis Jurnal Nilai signifikansi Odds ratio 

1 Serra-paya iet ial., i2015(29) P<0,001 - 
2 Blitstein iet ial., i2016(26) P=0,001 - 
3 Li et al., 2019(32) P<0,001 3,6 
4 Nyberg et al., 2016(33) P=0,001 - 
5 Branscum iet ial., i2016(34) P<0,05 0,94 
6 Sharma iet ial., i2016(27) P=0,004 - 
7 Chen iet ial., i2015(28) P<0,001 - 
8 Evans iet ial., i2017(36) P<0,001 2,28 
9 Arcan iet ial., i2018(37) P<0,001 - 
10 Callender et al., 2017(40) P<0,001 - 
11 Donmez, et al., 2019(41) P<0,001 - 
12 Crespo et al., 2015(30) P<0,05 1,48 
13 Draxten iet ial., i2016(31) P=0,001 - 
14 Ahmadiet ial., i2018(35) P=0,001 - 
15 Fulkerson et al., i2015(38) P<0,001 - 
16 Falbe iet ial., i2015(39) P<0,001 - 

 
 Berdasarkan  tabel 5, pada 16 artikel secara keseluruhan memiliki pengaruh signifikan terhadap 
pengetahuan, sikap dan perilaku keluarga terhadap pencegahan obesitas pada anak usia 6-12 tahun yang 
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diperoleh dari pemberian promosi kesehatan pada awal dan setelah intervensi melaui program intervensi 
keluarga terhadap pencegahan obesitas. 
 

Tabel 6. Media yang digunakan pada promosi kesehatan keluarga 
 

No Penulis ijurnal Study iDesign Sampel Lama 
iIntervensi 

Pemberi 
iIntervensi 

Metode Media Program iIntervensi 

1 Serra-paya iet 
ial., i2018(29) 

Randomized 
Controlled Trial 

89 orang 
tua 

8 bulan Peneliti i  Ceramah, 
diskusi 

 Poster - 

2 Crespo et al., 
2015(30) 

Randomized 
Controlled Trial 

297 orang 
tua 

12 bulan Peneliti Ceramah  Poster i Intervensi berbasis 
klinik 

3 Blitstein iet ial., 
i2016(26) 

Quasy-Eksperiment 
i 

1037 
orang tuai 

7 bulan Peneliti  Game, 
iklan 

 Kartu bongo, TV, 
radio, baliho 

Program BASIC 
Plus 

4 Draxten iet ial., 
i2016(31) 

Randomized-
controlled trial 

81 orang 
tua 

10 ibulan Peneliti  Ceramah, 
diskusi, 
telepon 

 Telepon 
 

Program HOME 
Plus 

5 Li et al., 
2019(32) 

Randomixed 
controlled trial 

832 orang 
tua 

12 ibulan Peneliti  Ceramah, 
diskusi 

 Telepon 
i 

Program CHIRPY 
DRAGON 

6 Nyberg et al., 
2016(33) 

Cluster-randomised 
controlled trial 

378 orang 
tua 

6 bulan Peneliti  Iklan 
 

 Brosur - 

7 Branscum iet 
ial., i2016(34) 

Randomised 
controlled trial 

37 ibu-
ibu 

1bulan Peneliti  Ceramah, 
diskusi 
 

 Buku komik, 
facebook, email, 

 situs web 

The Healthy Heroes 
Program 

8 Sharma iet ial., 
i2016(27) 

Quasy-eksperiment 717iOran
g tua 

16 minggu Peneliti  Ceramah, 
diskusi 

 Buku 
 

- 

9 Ahmadiet ial., 
i2018(35) 

Randomised 
controlled trial i 

134 orang 
tua 

6 bulan Peneliti  Ceramah, 
diskusi 

 Facebook,  
 WhatsApp, poster 

Program REDUCE 
(Reorganise Diet 
Unnecessary 
sCreen time and 
Exercise) 

10 Chen iet ial., 
i2015(28) 

Quasy-eksperiment 
i 

107iorang 
tua 

12 bulan Peneliti  Ceramah, 
game, 
diskusi  

 Telepon - 

11 Evans iet ial., 
i2017(36) 

Randomised 
controlled trial 

1369iSis
wi dan 
orang tua 

5 tahun Peneliti  Game  Kartu aktivitas 
walking bingo 

Program the Texas 
Grow! Eat! Go! 
(TGEG) 

12 Arcan iet ial., 
i2018(37) 

Randomized 
controlled trial 

160 orang 
tua 

2 minggu Peneliti  Ceramah  Brosur - 

13 Fulkerson et 
al., i2015(38) 

Randomized 
controlled trial 

160 orang 
tua 

1 tahun Staf terlatih  Ceramah, 
diskusi 

 Telepon, buku Program Home Plus 

14 Falbe iet ial., 
i2015(39) 

Randomized 
controlled trial 

55 orang 
tua 

6ibulan Asisten 
medis 
Ahli diet 
Dokter 

 Bermain 
peran, 
diskusi 
 

 Buku 
 

Program Active and 
Healthy Families 
(AHF) 

15 Callender et al., 
2017(40) 

Randomized 
controlled trial 

342iorang 
tua 

2 tahun Peneliti  Ceramah i 
 

 Telepon, buku Studi BFG program 
online  

16 Donmez, et al., 
2019(41) 

Randomized 
controlled trial 

1288 
anak dan 
orang tua 

1 bulan Peneliti  Ceramah  Buku - 
 

 

 Dilihat dari program pemberian intervensi ada 6 artikel yang memberikan intervensi promosi kesehatan 
tanpa disertakan program pendidikan yang spesifik namun memiliki hasil peningkatan pengetahuan, sikap dan 
perilaku yang signifikan.  

 

PEMBAHASAN 
 

Metode Ceramah 
 

Metode ceramah merupakan cara paling efektif dalam melakukan pendekatan kelompok, dengan 
menggunakan metode ceramah dapat terjadi perubahan perilaku yang diharapkan melalui peran aktif dimana 
saling bertukar pengalaman.(25) Sedangkan menurut Notoatmodjo(42), menggunakan metode ceramah dalam 
memberikan pendidikan kesehatan karena metode ceramah bersifat lebih ekonomis dalam menyampaikan pesan 
dan pemberian materi dapat terfokuskan. Kekurangan metode ceramah yaitu komunikasi hanya dilakukan satu 
arah yang dilakukan antara pemberi pendidikan dengan sasaran.(43)  

 

Metode Diskusi 
 

Metode diskusi dalam memberikan pendidikan kesehatan memiliki kelebihan yaitu anak secara langsung 
terlibat dalam proses pembelajaran, dapat menguji kemampuan dari anak secara langsung, dapat megembangkan 
dan menumbuhkan cara berfikir ilmiah, anak dapat mengajukan pendapat dan mempertahankan pendapat, 
sehingga anak dapat mendapatkan kepercayaan diri dan dapat menumbuhkan rasa demonstrasi dan sikap sosial. 
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(44) Kekurangan metode diskusi yaitu hasil pembelajaran tidak bisa diramalkan sebelumnya karena tergantung 
dari partisipasi anak, membutuhkan keterampilan tertentu karena sebelumnya belum pernah dilakukan anak, 
diskusi dapat dijalankan dengan lancar jika anak aktif, diskusi yang lebih mendalam membutuhkan waktu yang 
lama dan sering dalam diskusi anak cenderung tidak berani untuk mengemukakan pendapat.(44,45) Penelitian dari 
Rizona et al(46), dilakukan pada anak usia 9-12 tahun dengan menggunakan metode diskusi dalam 
menyampaikan intervensi pencegahan obesitas pada anak ditemukan pengetahuan dan sikap anak meningkat 
secara signifikan dalam megubah kebiasaan makan dengan nilai p<0,001. 

 

Metode Game 
 

Pendidikan kesehatan dengan menggunakan metode game atau simulasi memiliki kelebihan yaitu, game 
sangat menyenangkan ketika dilakukan, game mampu menimbulkan partisipasi anak dalam belajar, selanjutnya 
game mampu melatih interaksi sosial antara anak dan ketikan proses pembelajaran dengan menggunakan game 
siswa tidak merasa tegang atau monoton.(47) Didukung oleh penelitian Ifriyanti(48), kelebihan metode 
game/permainan yaitu mampu meningkatkan keaktifan anak dalam proses belajar, aktivitas yang dilakukan 
bukan hanya berupa fisik tetapi juga mental, dapat membangkitkan keinginan anak untuk belajar, serta mampu 
memingkatkan kerjasama pada anak dan dengan metode bermain anak akan lebih merasa berkesan dan sulit 
untuk melupakan yang diajarkan. Sedangkan kekurangan metode game/bermain yaitu jika terlalu banyak 
pemain akan sulit bagi anak dalam permainan, tidak semua dari materi pembelajaran dapat diberikan melalui 
permainan, permainan banyak mengandung unsur spekulasi oleh sebab itu sulit untuk ukuran terpercaya.(48) 
Penelitian yang dilakukan oleh Indraswari(49), menggunakan metode game dengan bantuan media kartu 
ditemukan pengetahuan dan sikap anak meningkat tentang gizi seimbang dengan nilai p<0,001 sehingga dapat 
mencegah terjadinya obesitas pada anak. 

 

Metode Role Play/ Bermain Peran 
 

Metode role play/ bermain peran merupakan suatu cara dalam penguasaan dari bahan-bahan pelajaran 
melalui penghayatan dan pengembangan imajinasi dari anak.(50) Kelebihan dari metode role play/ bermain peran 
yaitu anak bebas untuk mengambil keputusan serta berekspresi secara bebas, serta kekurangan dari role play/ 
bermain peran adalah metode dalam bermain peran memerlukan waktu yang  relatif panjang dan banyak.(51) 
Falbe et al(39) pemberian pendidikan kesehatan dengan menggunakan metode bermain peran dapat mencegah 
terjadinya obesitas pada dengan dengan hasil penelitian BMI anak menurun secara signifikan dengan nilai 
p<0,001. 

 

Metode Iklan 
 

Metode iklan adalah sarana dalam komunikasi yang digunakan oleh komunikator (penyampai pesan) 
dalam menyampaikan informasi tentang barang atau jasa yang menggunakan media masa kepada publik.(52) 
Menurut Wilkinson(53),  jenis makanan yang dimakan oleh anak-anak dipengaruhi oleh iklan, hal ini dapat 
mengakibatkan jumlah dari konsumsi makan pada anak sehingga juga berpengaruh pada jumlah asupan energi 
pada anak. Selanjutnya hasil penelitian oleh Agustiningsasi et al(54) di SDN Jember Lor 01 Patrang ditemukan 
bahwa menonton TV dan iklan berpengaruh terhadap perilaku jajan pada anak sekolah. 

Berdasarkan 16 artikel yang direview, ditemukan 12 media yang digunakan di dalam artikel dalam 
memberikan promosi kesehatan keluarga dalam mencegah obesitas pada anak. media yang digunakan 
diantaranya yaitu 4 artikel yang menggunakan poster, 4 artikel yang menggunakan telepon, 4 artikel yang 
menggunakan buku komik, 2 artikel yang menggunakan kartu, 2 artikel yang menggunakan brosur, 1 artikel 
yang menggunakan TV, 1 artikel yang menggunakan radio, 1 artikel yang menggunakan baliho, 1 artikel yang 
menggunakan facebook, 1 artikel yang menggunakan email, 1 artikel yang menggunakan situs WEB, dan 1 
artikel yang menggunakan WhatsApp. 

Pemberian materi intervensi ditemukan dari rentang waktu 2 minggu sampai 1 tahun. Tetapi ada artikel 
yang tidak menyebutkan waktunya secara spesifik tetapi hanya mencantumkan berapa sesi yang dilakukan, 
seperti pada artikel Nyberg et al(33) intervensi dilakukan selama 10 sesi setiap sesi dilakukan selama 2 jam dan 
pada artikel Chen iet ial(28) dilakukan selama 7 sesi setiap sesi dilakukan selama 2 jam. Setiap artikel memiliki 
sampel yang berbeda-beda. Jumlah sampel dalam artikel yang ditemukan berkisar dari 16 sampai 1369 anak 
dengan orang tua.  

Hasil penelitian ditemukan metode yang paling banyak digunakan yaitu ceramah dan diskusi. Tetapi ada 
satu artikel yang menggunakan 3 metode sekaligus dalam memberikan intervensi pencegahan obesitas pada 
anak yaitu metode ceramah, diskusi dan game dimana penelitian yang dilakukan oleh Chen iet al(28). Sedangkan 
semua artikel menggunakan media dalam menyampaikan intervensi kepada keluarga. Setiap artikel 
menggunakan media yang berbeda-beda, ada artikel yang menggunakan 5 media dalam memberikan intervensi 
menggunakan media kartu bingo, TV, poster, radio, dan baliho penelitian oleh Blitstein iet ial(26). Selanjutnya 
penelitian dari Branscum iet al(34) menggunakan 4 media yaitu buku komik, facebook, email, dan situs WEB. 
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Berikutnya penelitian dari Ahmadiet al(35) menggunakan 3 media dalam memberikan intervensi yaitu facebook, 
WhatsApp dan poster. 

Intervensi promosi kesehatan keluarga pada 16 artikel yang telah direview secara keseluruhan memiliki 
pengaruh secara signifikan terhadap pencegahan obesitas pada anak usia 6-12 tahun. Sehingga hasil analisa 
peneliti setelah melakukan penelitian program BASIC Plus pada artikel Blitstein et al(26) memiliki kelebihan dari 
artikel dimana menggunakan banyak media dalam memberikan intervensi sehingga responden tidak bosan 
hanya mendapatkan informasi dari satu media saja. Selanjutnya penelitian dari Branscum iet al(34) menggunakan 
program dengan nama REDUCE (Reorganise Diet Unnecessary Creen time and Exercise) juga menggunakan 
banyak media seperti facebook, watsapp dan poster, karena jaman sudah semakin canggih penggunaan sosial 
media juga sudah dapat digunakan sebaik mungkin untuk memberikan promosi kesehatan keluarga dalam 
mencegah terjadinya obesitas pada anak usia 6-12 tahun. Menurut Branscum et al(34) dan Sharma et al(27) 

penggunaan metode dan media lebih dari satu memberikan peluang lebih besar bagi keluarga dan anak dalam 
menerima pengajaran karena pemberian materi  juga sudah mengikuti zaman dengan menggunakan sosial media 
sehingga dapat diakses dimanapun berada oleh responden. 

 

KESIMPULAN 
 

 Pemberian intervensi dalam mencegah obesitas pada anak yaitu dilihat dari metode, media dan materi 
yang disampaikan. Pada metode yang digunakan dari 16 artikel yang direview ditemukan 12 artikel 
menggunakan metode ceramah, 9 artikel menggunkaan metode diskusi, 2 artikel menggunakan game, 2 artikel 
menggunakan iklan dan 1 artikel menggunakan metode bermain peran. Sedangkan media yang digunakan dari 
16 artikel yang direview ditemukan 4 artikel menggunakan poster, 4 artikel menggunakan telepon, 4 artikel 
menggunakan buku, 2 artikel menggunakan kartu, 2 artikel menggunakan brosur, 1 artikel menggunakan TV, 1 
artikel menggunakan radio, 1 artikel menggunakan baliho, 1 artikel menggunakan facebook, 1 artikel 
menggunakan email, 1 artikel menggunakan situs WEB dan 1 artikel menggunakan WhatsApp. Secara 
keseluruhan hasil intervensi mempengaruhi nilai BMI anak, aktivitas fisik, jenis makanan dan pola makan dari 
anak. Intervensi yang paling efektif adalah intervensi dengan nama program CHIRPY DRAGON berbasis 
keluarga. 
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